
 

 

GAMBARAN TANGGUNG JAWAB SISWA JURUSAN 

TEKNIK KOMPUTER JARINGAN (TKJ) SMKN 2 JEMBER 

SKRIPSI 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Strata (S-1) Sarjana Psikologi Pada Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Jember 

 

 

 

Oleh : 

Shelly Putri Rosalina 

1410811011 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 

2021  

 



ii 
 

 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Jember untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat 

guna Memperoleh Gelar Derajat Sarjana Satu (S1) Psikologi 

 

Pada tanggal 

09 Agustus 2021 

 

Mengesahkan, 

Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Jember 

Dekan 

 

 

 

Dr. Nurlaela Widyarini, M. Si 

NIP. 197505292005012001 

 

Dosen Penguji  

Tanda Tangan 

 

1. Iin Ervina, S. Psi. M, Si 

NIP. 197510242005012001 

 

2. Istiqomah, S. Psi., M. Si., Psikolog 

NPK. 0312445 

 

3. Nuraini Kusumaningtyas, S. Psi., M. Psi., Psikolog 

NPK. 1503638 

  



iii 
 

 
 

GAMBARAN TANGGUNG JAWAB SISWA JURUSAN TEKNIK 

KOMPUTER DAN JARINGAN (TKJ) SMKN 2 JEMBER 

 

Shelly Putri Rosalina
1
, 

Istiqomah
2,
, Nuraini Kusumaning Tyas

3 

 

         INTISARI 

 
 

Kata Kunci : Tanggung Jawab 

1. Peneliti 

2. Dosen Pembimbing I 

3. Dosen Pembimbing II 



iv 
 

 
 

DESCRIPTION OF STUDENT RESPONSIBILITIES DEPARTMENT OF 

COMPUTER AND NETWORK ENGINEERING SMKN 2 JEMBER 

 

Shelly Putri Rosalina
1
, 

Istiqomah
2
, Nuraini Kusumaning Tyas

3 

 

ABSTRACT 

 
 

Keywords: Responsibility 

1. Researcher 

2. Advisor I 

3. Advisor II 

 

  



1 
 

 
 

A. PENGANTAR 

          

Dalam, ruang lingkup pendidikan, tanggung jawab siswa dapat 

dirasakan dalam dua konteks, yaitu konteks “kepada” dan konteks “untuk” 

(Sukiat, 1993). Menurut Sukiat, tanggung jawab dalam “kepada” artinya 

orang dapat bertanggung jawab atas semua perilaku dan pilihan untuk 

mengakui tugas, komitmen, rencana, dan tindakan dalam melakukan 

tanggung jawab dan komitmen mereka terhadap sesuatu di dalam dan di 

luar diri mereka. Sedangkan dalam “untuk” artinya orang dapat memiliki 

kesempatan untuk memutuskan perspektif dan keputusan mereka dan 

menanggung hasil dari mentalitas dan keputusan tersebut. Menurut Sukiat 

(1993) Ada enam faktor tanggung jawab, yaitu hasil kerja yang bermutu, 
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kesediaan menanggung resiko, pengikatan diri pada tugas, memiliki 

prinsip hidup, kemandirian, dan keterkaitan sosial. 

Berdasarkan fenomena yang didapat melalui hasil wawancara yang 

dilakukan kepada beberapa guru bahwa setiap masing-masing guru 

memiliki aturan dan cara yang berbeda terhadap siswa dalam menerapkan 

tanggung jawab dan mereka meyakini bahwa tidak mudah atau instan 

dalam memberikan tanggung jawab terhadap siswa SMKN 2 Jember 

jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) ini karena jurusan ini salah 

satu jurusan yang termasuk sulit dimana dalam mengerjakan atau 

mengumpulkan tugas, sosial dengan teman dan guru, serta aturan sekolah 

yang sering dilanggar oleh siswa, terutama dalam pengerjaan tugas 

terkadang mereka mengumpulkan tidak tepat waktu, bukan hanya pada 

satu pelajaran tetapi dibeberapa pelajaran yang mereka tempuh juga seperti 

itu, tidak hanya dalam mengerjakan tugas, bebrapa siswa juga sering 

terlambat masuk kelas. Guru tidak bosan untuk mengingatkan siswa dalam 

pengumpulan dan pengerjaan tugas, karna terkadang siswa jika berada 

didalam kelas tidak fokus dengan materi yang diberkan oleh guru. Guru 

juga mempunyai cara agar mereka giat dalam mengikuti pelajaran, 

terkadang membuat kelompok tugas agar mereka dapat mengerjakan tugas 

tersebut dan dapat mengumpulkan sesuai dengan batas waktu yang 

ditentukan oleh guru mata pelajaran. 

Hasil wawancara yang didapat oleh peneliti kepada beberapa siswa 

mengapa mereka bersikap seperti itu, beberapa dari mereka menjawab 
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bahwa terkadang mereka terlalu lelah karna ada beberapa pelajaran yang 

melakukan praktik dan selesai praktik sore hari. Malamnya mereka capek 

dan lupa untuk mengerjakan tugas dan beberapa mereka juga sering 

terlambat masuk kelas dengang alasan bangun kesiangan atau kendaraan 

yang ditumpangi mogok di jalan. Dalam pengerjaan tugas yang diberikan 

oleh guru terkadang mereka mengerjakan tugas bersama disekolah, mereka 

mengetahui jika tugas yang diberikan oleh guru ada batas waktu tetapi 

mereka tetap saja mengumpulkannya tidak tepat waktu sesuai apa yang 

diperintahkan oleh guru pengajar. Perilaku tersebut menunjukkan kedalam 

aspek tanggung jawab teori dari Sukiat (1993) seorang siswa harus 

memiliki rasa tanggung jawab pada hasil kerja yang bermutu, artinya 

siswa dapat memikul tanggung jawab untuk setiap tugas yang telah 

diselesaikan dan berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan hingga puncak 

dan kualitas yang baik, kesediaan menanggung resiko yang artinya di 

mana seorang siswa memahami bahwa ketika dia memutuskan untuk 

mengakui, merencanakan, dan menyelesaikan tugas, dia juga menanggung 

risiko positif dan negatif, pengikatan diri pada tugas di mana seorang 

siswa memiliki kepentingan umum di antara dirinya sendiri dan tugas-

tugas yang dia selesaikan, memiliki prinsip hidup dimana seorang siswa 

mampu mengambil keputusan dan tindakan dalam menerima dan 

melaksanakan tugas berdasarkan prinsip-prinsip yang dimilikinya, tujuan 

hidupnya dan sejauh mana tugas tersebut dapat memberikan makna bagi 

hidupnya, selanjutnya aspek kemandirian dimana seorang siswa dapat 
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menentukan pilihan secara mandiri, memperhatikan komitmen dalam 

melakukan tugas dan memperhatikan hak-hak yang harus diperoleh dalam 

melakukan kewajibannya untuk menyelesaikan, serta ketertarikan sosial  

dimana seorang siswa dapat memutuskan pilihan dengan berfokus pada 

kesejahteraan untuk dirinya sendiri, serta orang lain berdasarkan norma-

norma sosial.
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B. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitaf deskriptif, dimana rumusan masalah berkenaan dengan peryataan 

terhadap keberadaan variabel tunggal. Dengan membuat gambaran terkait 

tanggung jawab yang dimiliki siswa jurusan teknik komputer dan jaringan 

di SMKN 2 Jember. Populasi dalam penelitian ini adalah 138 siswa 

SMKN 2 Jember Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dengan jumlah 

sampel 103 siswa. Peneliti menentukan teknik pengambilan sampel pada 

saat pengisian kuesioner yakni dengan menggunakan purposive sampling. 
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item unfavorable. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Summarated Rating atau disebut juga skala Likert. 

 

 

C. HASIL PENELITIAN 

Pengambilan data yang dilakukan dengan online atau 

menggunakan google form, peneliti meminta bantuan guru pengajar di 

kelas Teknik Jaringan dan Komputer (TKJ) untuk membagikan link 
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google form kepada siswa, pengambilan data sebenarnya menggunakan 

teknik simple random 

        

Pada penelitian ini peneliti memakai analisis deskriptif pada 

resiliensi untuk memperoleh gambaran terkait hasil yang sudah diperoleh. 

Ada pula hasilnya sebagai berikut: 

1. Tanggung Jawab 
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Sebanyak 48 siswa ada dalam kategori tinggi dengan persentase 

sebanyak 46,7% dan sebanyak 55 siswa berada dalam kategori rendah 

dengan persentase sebanyak 53,3%. 

2. Aspek Tanggung Jawab 

 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata aspek tanggung jawab berada 

pada kategori tinggi, yaitu dari aspek yang tertinggi adalah ketertarikan 

sosial menunjukkan sebanyak 82 siswa dengan presentase 79,9% dari 

jumlah total 103 siswa. Selanjutnya pada aspek pengikatan diri pada 

tugas menunjukkan sebanyak 73 siswa dengan presentase 70,9% dari 

103 siswa berada pada kategori tinggi. Aspek kesediaan menanggung 

resiko dari 103 siswa terdapat 57 siswa dengan presentase 55,3% 

berada pada kategori tinggi. Aspek kemandirian dari 103 siswa 

terdapat 54 siswa dengan presentase 52,4% berada pada ketgori tinggi. 

Selanjtnya aspek memiliki prinsip hidup dengan kategori tinggi 

sebanyak 50 siswa dengan presentase 48,6% dari jumlah total 103 
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siswa, dan yang terakhir adalah aspek hasil kerja yang bermutu dengan 

kategori tinggi sebanyak 42 siswa dengan presentase 40,8% dari 

jumlah total 103 siswa. 

 

3. Demografi Berdasarkan Kelas 

 

Data demografi ditinjau berdasarkan kelas menunjukkan pada 

pada kelas XI sebanyak 52 siswa, 36 diantarnya berada dalam kategori 

tingi dengan persentase sebesar 69,2%, dan 16 siswa ada pada kategori 

rendah dengan persentase sebesar 30,7%.  Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa kelas XI memiliki tanggung jawab terhadap setiap pengambilan 

keputusan dan memiliki kemampuan untuk menggunakan hak belajar 

dan memperhatikan orang lain. Sedangkan pada kelas XII dengan 

jumlah 51 siswa, 19 diantaranya berada dalam kategori tinggi dengan 

prosentase 37,2%, sedangkan 32 siswa dalam kategori rendah dengan 

prosentase 62,7%. 

 

D. PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakasanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

gambaran tanggung jawab yang dimimiliki oleh siswa jurusan teknik 
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komputer jaringan pada kelas XI dan XII SMKN 2 Jember. Tanggung 

jawab  

       

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada skor tanggung jawab 

menunjukkan bahwasanya siswa memiliki tanggung jawab yang randah 

yaitu dengan presentase 53,3% dengan jumlah sebanyak 55 siswa dari 103 

siswa, yang artinya siswa pada jurusan teknik komputer dan jaringan 

kurang mampu menggunakan tanggung jawabnya dengan baik dalam 

kegiatan belajar mengajar dan kurang mampu melakukan pengambilan 

keputusan secara tepat dan efiien sesuai dengan tujuan dan prinsip hidup 

mereka.
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Berdasarkan hasil uji deskriptif aspek tanggung jawab yang 

memiliki presentase tertinggi yaitu pertama aspek keterikatan sosial 

dengan nilai prensentase 79,9% sebanyak 82 siswa, yang artinya siswa 

mampu mengambil keputusan dengan mengutamakan kesejahteraan untuk 

dirinya dan orang lain berdasarkan pada norma-norma sosial serta 

pengaruh faktor 
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 pada aspek ini siswa kurang mampu bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan hasil yang baik. 
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Selanjutnya uji deskriptif ditinjau berdasarkan kelas menunjukkan 

pada kelas XI sebanyak 52 siswa, terdapat 36 siswa dalam kategori tinggi 

dengan presentase 69,2%, bahwa siswa kelas XI memiliki tanggung jawab 

terhadap setiap pengambilan keputusan dan memiliki kemampuan untuk 

menggunakan hak belajar dan memperhatikan orang lain. Sedangkan pada 

kelas XII dengan jumlah 51 siswa, 32 siswa dalam kategori rendah dengan 

presentase 62,7%. Hal ini menunjukkan bahwa kelas XII kurang memiliki 

tanggung jawab terhadap setiap pengambilan keputusan dan kurang 

memiliki kemampuan untuk menggunakan hak belajar dan memperhatikan 

orang lain.
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E. KESIMPULAN 

Gambaran tanggung jawab yang dimiliki siswa jurusan teknik 

komputer dan jaringan SMKN 2 Jember dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Skor tanggung jawab menunjukkan berada pada kategori rendah 

dengan prosentase sebesar 53,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

siswa pada jurusan teknik komputer dan jaringan kurang mampu 

menggunakan tanggung jawabnya dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar dan kurang mampu melakukan pengambilan keputusan 

secara tepat dan efiien sesuai dengan tujuan dan prinsip hidup mereka. 

2. Berdasarkan aspek tanggung jawab rata-rata berada pada kategori 

tinggi yaitu pada aspek keterikatan sosial dengan presentase 79,9%, 

aspek pengikatan diri pada tugas dengan presentase 70,9%, aspek 

kesediaan menanggung resiko dengan presentase 55,3%, aspek 

kemandirian dengan presentase 52,4%, aspek memiliki prinsip hidup 

dengan presentase 48,6%, serta aspek hasil kerja yang bermutu 
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dengan presentase 40,8 % yang artinya siswa mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan, mampu mengambil keputusan sesuai dengan 

tujuan hidupnya serta peduli terhadap orang lain, hal ini juga terdapat 

faktor eksternal yaitu adanya model yang baik dan teman sebaya 

sebagai peran penting dalam mengembangkan tanggung jawab. 

3. Berdasarkan data demografi ditinjau berdasarkan kelas menunjukkan 

bahwa kelas XI memiliki tanggung jawab yang tinggi dibandingkan 

kelas XII dengan presentase 69,2% yang artinya kelas XI mampu 

menggunakan hak belajarnya dengan baik dan mampu menjaga hak 

orang lain, siswa juga mampu membuat keputusan efektif dan efisien 

yang sesuai dengan tujuan dan prinsip hidup siswa serta sesuai dengan 

tahap-tahap perkembangan pada usia remaja dan dewasa. 

 

F. SARAN 

Saran yang dapat disampaikan terkait dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa SMKN 2 Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 

a. Hendaknya membuat list pada setiap mata pelajaran agar dapat 

mengerjakan tugas dengan baik. 

b. Hendaknya membuat list pembagian jam agar dapat membagi jam 

belajar dan bermain. 

c. Menjalin hubungan dengan teman yang memiliki tanggung jawab 

yang baik. 
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2. Bagi Sekolah 

a. Hendaknya mengadakan pelatihan atau seminar tetang artinya 

tanggung jawab bukan hanya pada siswa tetapi juga terhadap guru dan 

lingkup sekolah. 

b. Tegas terhadap peraturan sekolah yang telah dibuat dan disepakati 

bersama 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Terkait penelitian tentang tanggung jawab selanjutnya, sebaiknya 

menggunakan variabel lain karena terdapat banyak sebab-akibat lain 

yang berkaitan dengan tanggung jawab seperti menumbuhkan rasa 

tanggung jawab sejak dini, tanggung jawab sebagai umat yang 

beragama, tanggung jawab sebagai lingkup bermasyarakat. 

Diharapkan, peneliti selanjutnya juga melaksanakan sesi wawancara 

yang sangat dalam untuk mendapatkan hasil yang maksimal serta 

memperbarui data apabila terdapat rentang waktu dan situasi yang 

berbeda. 

4. Bagi Orang Tua Siswa 

a. Orang tua harus aktif berkomunikasi dengan sekolah untuk 

mengetahui perkembangan anak di lingkungan sekolah. 

b. Pantau setiap tugas anak yang diberikan oleh guru. 

c. Menjalin komunikasi yang baik dengan anak. 
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